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ARTICLE HISTORY ABSTRACT

Abstract: This study aimed to design a valid and practical based on an ethnomathematical
approach to assist teachers in presenting data presentation materials. It was expected that the
LKPD would facilitate students to understand the materials since they came from the culture
surrounding them. This study utilized the Plomp development model. The development stages of
LKPD were conducted until one-to-one and small group trials at grade V of SDN 01 and SDN
05 Koto Baru Dharmasraya. This study revealed that 1) the validity was 3.63 with a very valid

Submitted: category, 2) the practicality result from the students was 93.05 with a very practical category,

24 September 2021 and 3) the practigality results from the teachers was 100 with a very practical ca_tegory. Based

o4th September 2021 on the results, this study concluded that the LKPD based on the ethnomathematical approach
for data presentation material was very valid and practical. Thus, teachers could use this
LKPD in the learning process at elementary schools, especially at grade V.
Keywords: LKPD, ethnomathematical approach, elementary school
Abstrak: Penelitian ini memiliki tujuan untuk menciptakan sebuah LKPD yang memenuhi
kriteria valid dan praktis berbasis pendekatan etnomatematika yang dapat membantu guru
dalam menyampaikan materi pembelajaran penyajian data serta mempermudah peserta didik

Accepted: dalam memahami materi pembelajaran dikarenakan berangkat dari kebudayaan yang terdapat

12 Januari 2022 di sekitar peserta didik. Penelitian ini mengacu kepada model pengembangan Plomp.

12t January 2022 Berdasarkan tahapan pengembangan LKPD serta uji coba one to one dan small group yang
dilakukan pada kelas V SDN 01 Koto Baru dan SDN 05 Koto Baru Dharmasraya diperoleh 1)
hasil validasi 3.63 dengan kategori sangat valid 2) hasil praktikalitas peserta didik 93.05
dengan kategori sangat praktis dan 3) hasil praktikalitas guru 100 dengan kategori sangat
praktis. Dilihat dari hasil validasi dan praktikalitas, dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis
pendekatan etnomatematika pada materi penyajian data sangat valid dan sangat praktis
sehingga dapat digunakan dalam proses pembelajaran di sekolah dasar khususnya dikelas V
SD.
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PENDAHULUAN pada buku tematik peserta didik kurikulum

Kurikulum 2013 dibuat bertujuan
untuk dapat menghubungkan pembelajaran
dengan dunia nyata peserta didik seperti
pengalaman pribadi peserta didik, kehidupan
sosial peserta didik, bahkan menyentuh kepada
aspek kesenian dan kebudayaan yang terdapat
di daerah setempat (Richardo, 2016). Buktinya

2013 vyang diterbitkan oleh Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan setelah dilakukan
analisis dokumen ditemukan banyak materi
pembelajaran yang dekat dengan dunia nyata
peserta didik dan berbagai macam kebudayaan
yang ada di lingkungan sekitar peserta didik
seperti lagu daerah, tarian daerah, pakaian
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daerah dan rumah adat setiap daerah. Sehingga
dapat dikatakan bahwasannya sesulit apapun
pelajaran yang dipelajari akan dengan mudah
dipahami dan diingat selalu oleh peserta didik
jika pembelajaran itu dekat dengan peserta
didik dan bermakna dalam kehidupan peserta
didik (Depdiknas, 2016). Sejalan dengan itu,
pembelajaran matematika juga akan bermakna
serta mudah dipahami oleh peserta didik jika
materi yang dipelajari dihubungkan dengan
dunia nyata peserta didik (Utami et al., 2020).
Dikarenakan pembelajaran matematika
memiliki karakteristik objek kajian yang
bersifat abstrak dan peserta didik sangat sulit
untuk memahami kajian tersebut sehingga
sangat penting dalam pelaksanaan
pembelajaran selalu dihubungkan dengan
dunia nyata peserta didik untuk membantu
peserta didik dalam menemukan konsep-
konsep abstrak dalam materi pembelajaran
matematika (Rahayu, 2019).

Pembelajaran matematika  yang
terlaksana saat ini sudah mulai dihubungkan
dengan konteks dunia nyata peserta didik
berdasarkan contoh yang terdapat pada buku
matematika kurikulum 2013 serta dibuktikan
juga dengan wawancara yang dilakukan pada
tanggal 07 sampai 10 Juni 2021 kepada guru
kelas V di SDN gugus Il Kecamatan Koto
Baru Kabupaten Dharmasraya yang mana hasil
wawancara menyatakan bahwa pembelajaran
matematika materi penyajian data merupakan
pembelajaran yang sudah dimulai dengan
konteks dunia nyata peserta didik dalam
mengambil sebuah data seperti dari berat
badan, tinggi badan, hobi dan pekerjaan orang
tua peserta didik. Akan tetapi, dalam penyajian
data peserta didik masih menggunakan metode
ceramah yang mana guru menjelaskan satu
persatu bagaimana cara menyajikan data dari
konteks dunia nyata peserta didik tadi sehingga
anak tidak menemukan sendiri  cara
menyajikan data. Selain itu, guru tidak
mencoba menggunakan cara lain yaitu dengan
membuat LKPD agar peserta didik dapat
menemukan sendiri bagaimana menyajikan
data sesuai dengan langkah-langkah yang

terdapat didalam buku matematika kurikulum
2013.

Berdasarkan wawancara yang
dilakukan kepada peserta didik kelas V SDN
gugus 1l Kecamatan Koto baru kabupaten
Dharmasraya didapatkan hasil bahwasannya
beberapa peserta didik kurang memahami
bagaimana cara menyajikan data sehingga
ketika guru memberikan contoh peserta didik
kebingungan dalam  memahami  materi
penyajian data sehingga ketika diminta untuk
melihatkan  hasil belajar peserta didik
didapatkan bahwasannya hasil belajar peserta
didik berada dibawah KKM yaitu < 75. Selain
itu, peserta didik juga sering lupa bagaimana
letak posisi data siswa pada garis koordinat
kartesius baik itu secara tegak maupun
mendatar. Untuk mengatasi itu semua, guru
perlu mewujudkan pembelajaran matematika
yang dimana guru hanya sebagai fasilitator dan
peserta didik yang lebih aktif mengolah
pembelajaran dengan menggunakan sebuah
LKPD yang berhubungan dengan konteks
dunia nyata peserta didik.

Berdasarkan permasalahan tersebut,
peneliti berinovasi dengan membuat sebuah
LKPD yang berbasis kebudayaan yang dimana
pembelajaran matematika dapat dihubungkan
dengan dunia nyata peserta didik seperti
kebudayaan yang dikenal peserta didik dan
mudah dipahami oleh peserta didik. Untuk
menciptakan LKPD yang berbasis kebudayaan
peneliti menggunakan pendekatan
ethomatematika dikarenakan pendekatan ini
merupakan suatu pendekatan yang mengaitkan
unsur budaya di sekitar peserta didik dengan
materi pembelajaran matematika (Fauzi &
Lu’luilmaknun, 2019). Pendekatan
etnomatematika ini  dapat dimanfaatkan
sebagai sumber belajar yang konkret di sekitar
peserta didik (Kou & Deda, 2020) terbukti
dengan menggunakan pendekatan
etnomatematika dalam materi pembelajaran
bangun datar  menggunakan bentuk dari
Rumah Gadang di Minangkabau mendapatkan
hasil yang lebih baik bagi peserta didik dalam
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pembelajaran matematika (Setiawan et al.,
2021).

Berdasarkan bukti tersebut peneliti
mengembangkan sebuah LKPD berbasis
pendekatan ethomatematika yang diambil dari
kebudayaan yang ada di sekitar peserta didik
berupa tarian yang terdapat di Minangkabau
dan unsurnya telah dikenal oleh seluruh
peserta didik. Tarian di Minangkabau memiliki
banyak jenis tarian sehingga peneliti hanya
memfokuskan kepada tarian yang dipelajari
dalam buku tematik kurikulum 2013 dan sudah
dikenal peserta didik yaitu tari pasambahan,
tari payung, dan tari piring. Peneliti berharap
nantinya LKPD ini dapat meningkatkan
pemahaman peserta didik dalam menyajikan
data dalam pembelajaran matematika.

KAJIAN TEORI

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
merupakan alat bantu pembelajaran yang
menjadi panduan bagi peserta didik dalam
melakukan  kegiatan  penyelidikan  atau
pemecahan masalah dalam pembelajaran.
Selain itu, LKPD juga merupakan bahan ajar
yang berupa lembaran yang isinya tentang
ringkasan materi, dan petunjuk dari tugas-
tugas yang mengacu pada kompetensi dasar
yang akan dicapai oleh siswa (Qhotimah &
Hakim, 2018). Menurut (Prastowo, 2013)
LKPD dikembangkan dengan memiliki
maksud dan tujuan meliputi 1) membantu
menemukan konsep, 2) membantu menerapkan
dan mengintegrasikan berbagai konsep yang
telah ditemukan, 3) menuntun pelajaran, 4)
penguatan, dan 5) petunjuk pratikum.

Etnomatematika merupakan suatu
pendekatan yang mana pendekatan tersebut
dapat menjembatani antara budaya di
lingkungan  sehari-hari ~ siswa  dengan
pendidikan  salah  satunya  pendidikan
matematika. Hal tersebut dikarenakan budaya
di lingkungan sehari-hari  siswa juga
dikembangkan dari suatu pendidikan salah
satunya dari pemikiran dan ide-ide matematika
(Fajriyah, 2018). Etnomatematika merupakan
suatu strategi pembelajaran dengan

mengaitkan unsur budaya dalam pelajaran
matematika (Fauzi & Lu’luilmaknun, 2019).

Menurut Goldberg (dalam Sulistiani,
2017), pembelajaran menghubungkan budaya
dengan matematika dapat dilakukan dengan
pendekatan  etnomatematika yang mana
pembelajaran  menggunakan  pendekatan
etnomatematika ini dibagi menjadi tiga bagian
yaitu belajar tentang budaya, belajar dengan
budaya, belajar melalui budaya. Belajar
tentang budaya merupakan proses
pembelajaran secara lansung kebudayaan
melalui  pembelajaran kesenian, kerajinan
tangan, sastra, melukis, dan menggambar.
Belajar dengan budaya merupakan proses
pembelajaran yang mana budaya dimanfaatkan
sebagai perwujudan yang dapat disandingkan
dengan pembelajaran seperti media
pembelajaran.  Belajar  melalui  budaya
merupakan proses pembelajaran yang mana
budaya memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk dapat memahami atau
mendapatkan makna dari ragam kebudayaan
pada suatu materi pembelajaran .

Minangkabau merupakan salah satu
suku yang terdapat di Sumatera Barat dengan
banyak jenis tarian berupa tari tradisi dan tari
kontemporer. Tari tradisi meliputi tari rantak
kudo, tari mulo pado, tari galombang, tari
indang, tari jalo, tari pasambahan sedangkan
tari kontemporer meliputi tari piring, tari
indang, tari lilin, tari payung, tari pasambahan,
tari rantak, tari alang babega, dan tari randai
(Aulia et al., 2015). Tarian yang terdapat di
Minangkabau ini dapat digunakan dalam
pembelajaran  matematika  menggunakan
pendekatan etnomatematika yang diambil dari
unsur-unsur tarian di Minangkabau berupa
unsur penari, unsur gerak atau wiraga, unsur
ruang atau wirasa, unsur waktu atau wirama,
unsur property, unsur busana atau rias, dan
unsur tempat pertunjukan (Syafrayuda, 2015).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada SDN
01 Koto Baru dan SDN 05 Koto Baru
Kabupaten Dharmasraya. Penelitian ini
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dilaksanakan pada tanggal 14 Oktober sampai
tanggal 22 November 2021 dengan
menggunakan metode penelitian
pengembangan atau research and
development. Model penelitian yang digunakan
yaitu model Plomp (Plomp & Nieveen, 2013)
yang membagi tahap pengembangan menjadi
tiga fase vyaitu fase investigasi awal
(preliminary research), fase pengembangan
atau pembuatan prototype (development or
prototyping phase), dan fase penilaian
(assessment phase).

Pada fase investigasi awal
(preliminary  research)  kegiatan  yang
dilakukan  vyaitu mengumpulkan dan
menganalisis informasi serta mengkaji literatur
yang terdapat dilapangan sebagai dasar dalam
pengembangan LKPD dengan cara observasi
lapangan, analisis dokumen, melakukan
wawancara dengan guru kelas dan peserta
didik kelas VV SDN gugus 11l Kecamatan Koto
Baru Kabupaten Dharmasraya. Pada fase ini
terdiri atas beberapa tahapan seperti analisis
kebutuhan, analisis kurikulum, analisis konsep,
dan analisis peserta didik. Melalui investigasi
awal ini diperoleh gambaran sementara tentang
produk yang akan dikembangkan.

Pada fase pengembangan atau
pembuatan  prototype  (development or
prototyping phase) kegiatan yang dilakukan
yaitu membuat desain LKPD berbasis
pendekatan etnomatematika tarian
Minangkabau berdasarkan analisis yang telah
dilakukan pada fase investigasi awal dengan
rincian kegiatan pada fase ini yaitu membuat
desain LKPD, evaluasi sendiri  (self
evaluation), penilaian para ahli dengan
menggunakan lembar validasi. Selanjutnya
kegiatan evaluasi kepada peserta didik yang
dilakukan di SDN 01 Koto Baru Kabupaten
Dharmasaraya meliputi evaluasi perorangan
(one to one evaluation) sebanyak 3 orang
peserta didik dengan kemampuan yang
berbeda (rendah, sedang, tinggi), dan evaluasi
kelompok kecil (small group -evaluation)
sebanyak 9 orang peserta didik dengan

kemampuan yang berbeda (rendah, sedang,
tinggi) dalam suatu kelompok.

Pada fase penilaian (assessment phase)
kegiatan yang dilakukan yaitu melakukan
penilaian untuk mengetahui apakah produk
yang dibuat telah praktis sesuai dengan
harapan dalam pengaturan kelas yang nyata.
Jumlah peserta didik yang digunakan pada fase
penilaian ini sebanyak 15 orang dan satu orang
guru kelas V SDN 05 Koto Baru Kabupaten
Dharmasraya. Penilaian dilakukan dengan
menggunakan lembaran angket yang diberikan
kepada peserta didik dan guru kelas.

Teknik analisis data dalam penelitian
ini yaitu analisis data kualitatif dan kuantitatif.
Teknik analisis data ini mencakup analisis
pada tahap pendahuluan atau pada fase
investigasi awal, analisis data validitas dari
para ahli, dan analisis praktikalitas berupa
lembaran observasi dan lembaran angket.
Kegiatan yang dilakukan pada analisis data ini
yaitu 1) mengolah data hasil penelitian
menggunakan teknik statistic tertentu atau
mendesripsikan data yang telah dikumpulkan
sebelumnya, 2) menganalisis data dengan
menginterpretasikan hasil pengolahan data,
dan 3) mendeskripsikan hasil temuan di
lapangan yang terkait dengan penelitian
(Lestari & Yudhanegara, 2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil produk pengembangan LKPD
berbasis pendekatan etnomatematika tari
Minangkabau sebagai berikut :
a. Cover

Cover LKPD dirancang menggunakan
program Microsoft word dengan didominasi
oleh warna biru. Pemilihan warna didasarkan
dari analisis pendahuluan terhadap warna yang
disukai oleh peserta didik. Cover pada LKPD
ini terdapat beberapa komponen yaitu gambar
tarian di Minangkabau, judul LKPD, judul
materi, kelas dan semester. Jenis tulisan yang
digunakan pada cover LKPD didominasi oleh
tulisan Times New Roman serta dikombinasi
dengan tulisan Comic Sans MS.

Erni Hastuti, Ahmad Fauzan | LKPD, Pendekatan Etnomatematika, Sekolah Dasar

Halaman | 270


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1355299997&1&&2012
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1506502300&1&&
http://dx.doi.org/10.33578/jpfkip.v11i1.8711
https://primary.ejournal.unri.ac.id/index.php/JPFKIP

PRIMARY: JURNAL PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
VOLUME 11 NOMOR 1 FEBRUARI 2022
ISSN : 2303-1514 | E-ISSN : 2598-5949
Jumal Pendidkan Gusu Sekolah Desar DOI : hitp://dx.doi.org/10.33578/jpfkip.v11i1.8711
https://primary.ejournal.unri.ac.id/index.php/JPFKIP

b. Judul Pertemuan ukuran 18 dan 14 berwarna hijau dan
Judul pertemuan didesain ditebalkan agar tulisan terlihat jelas.
menggunakan huruf Comic Sans MS dengan

Gambar 2. Judul Pertemuan LKPD

c. Kompetensi Dasar dan Indikator yang sama yaitu huruf Comic Sans MS dengan

Pencapaian Kompetensi ukuran 12. Kompetensi dasar ditempatkan

Kompetensi dasar dan indikator dalam sebuah kotak berwarna agar terlihat
pencapaian kompetensi pada LKPD dituliskan menarik.

menggunakan jenis huruf dan ukuran huruf
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Gambar 3. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi LKPD

d. Tujuan Pembelajaran Sans MS dengan ukuran 12. Tujuan
Tujuan pembelajaran pada LKPD pembelajaran juga dibuatkan menggunakan
dituliskan menggunakan jenis huruf dan rumus ABCD agar tujuan pembelajaran

ukuran huruf yang sama yaitu huruf Comic
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menggunakan LKPD dapat terukur dengan jelas.
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Gambar 4. Tujuan Pembelajaran LKPD

e. Judul Sub Pertemuan dan Petunjuk
Penggunaan LKPD
Judul  sub  pertemuan dituliskan
menggunakan jenis huruf dan ukuran yang
sama yaitu huruf Comic Sans MS dengan
ukuran 12. Judul sub pertemuan merupakan

materi yang akan dipelajari pada pertemuan
tersebut.  Petunjuk  penggunaan  LKPD
bermanfaat bagi peserta didik dalam
mengerjakan LKPD serta peserta didik dapat
mengetahui tujuan dari mengerjakan LKPD
tersebut.
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Gambar 5. Judul Sub Pertemuan dan Petunjuk Penggunaan LKPD

f. Kegiatan LKPD mengamati, menanya, mengumpulkan
Kegiatan yang terdapat dalam LKPD informasi, mengolah informasi, dan
mengacu pada pendekatan kurikulum 2013 mengorganisasikan serta menggunakan

yaitu pendekatan scientific dengan kegiatan pendekatan pembelajaran  etnomatematika.
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Gambar 6. Kegiatan LKPD
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g. Latihan Setiap Pertemuan

Latihan setiap pertemuan merupakan
latihan untuk materi pada setiap sub pertemuan
yang telah dipelajari. Latihan setiap pertemuan

terdiri dari 1 sampai 2 soal yang dikerjakan
peserta didik dalam LKPD atau di buku
latihan.
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Gambar 7. Latihan Setiap Pertemuan LKPD

Berdasarkan hasil pengembangan LKPD, bahasa LKPD, dan grafika LKPD
LKPD berbasis pendekatan etnomatematika kepada ahli materi matematika, bahasa
tari Minangkabau pada materi penyajian data Indonesia, dan kesenian diperoleh hasil

mulai dari mendesain LKPD, melakukan
validasi terhadap penyajian dan kelayakan isi

sebagai berikut :

Tabel 1. Hasil Validasi Para Ahli

Aspek Hasil Validasi Kategori
Penyajian 3.63 Sangat Valid
Kelayakan Isi 3.63 Sangat Valid
Bahasa 3.75 Sangat Valid
Grafika 3.50 Sangat Valid

Validasi yang dilakukan menggunakan
lembar validasi pada penyajian, kelayakan isi,
dan bahasa LKPD yang diberikan kepada ahli
materi matematika dan ahli bahasa menyatakan
bahwa LKPD berbasis pendekatan
etnomatematika tari Minangkabau materi
penyajian dari segi penyajian kelayakan isi,
dan bahasa sudah baik dengan revisi sedikit
dan layak digunakan dalam pembelajaran.
Sedangkan untuk lembar validasi bagian
grafika yang diberikan kepada dosen kesenian
menyatakan bahwa LKPD berbasis pendekatan

ethomatematika tari Minangkabau sudah baik
dengan banyak revisi mengenai kontras warna
dan gambar yang digunakan. Hasil validasi
dari para ahli menunjukkan hasil yang sudah
baik dan layak digunakan dengan rata-rata
hasil validasi yaitu 3.63 dengan kategori sangat
valid.

LKPD berbasis pendekatan
etnomatematika tari Minangkabau materi
penyajian data yang sudah valid selanjutnya
dilakukan penilaian dengan menggunakan
lembaran angket praktikalitas guru dan
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praktikalitas peserta didik untuk mendapatkan
LKPD yang praktis. Setelah dicobakan di
dalam kelas didapatkan hasil LKPD berbasis

pendekatan etnomatematika tari Minangkabau
sebagai berikut

Tabel 2. Hasil Praktikalitas Respon Guru dan Respon Peserta Didik

Aspek Hasil Praktikalitas Kategori

Angket Guru 100
Angket Peserta Didik 93.05

Sangat Praktis
Sangat Praktis

Berdasarkan hasil lembaran angket
praktikalitas guru didapatkan hasil
bahwasannya LKPD berbasis pendekatan
ethomatematika tari Minangkabau pada aspek
guru 100 dengan kategori sangat praktis.
Sedangkan, pada hasil lembaran angket
praktikalitas peserta didik didapatkan hasil
93.05 dengan Kkategori sangat praktis.
Berdasarkan hasil data validitas dan
praktikalitas di atas maka pengembangan
LKPD berbasis pendekatan etnomatematika
tari Minangkabau pada materi penyajian data
menunjukkan hasil yang sangat valid dan
sangat praktis untuk digunakan di kelas V SD.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan tahapan yang
dilaksanakan pada model pengembangan
Plomp, maka didapatkan hasil bahwa produk
yang dalam hal ini berupa LKPD berbasis
pendekatan etnomatematika memenuhi Kriteria
yaitu dinyatakan sangat valid dan sangat
praktis digunakan di kelas V SD. Dinyatakan
sangat valid dikarenakan rata-rata validasi
berdasarakan aspek penyajian, kelayakan isi,
bahasa, dan grafika didapatkan rata-rata 3.63.
Sedangkan  untuk  praktikalitas LKPD
dinyatakan sangat praktis berdasarkan hasil
lembaran angket praktikalitas yang diberikan
kepada guru dan peserta didik didapatkan hasil
angket guru 100 dan angket peserta didik
93.05 dengan kategori kedua angket yaitu
sangat praktis.
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